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Bandungan merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Semarang dengan jumlah
pernikahan dini tertinggi, pada tahun 2017 terdapat 463 pasangan yang menikah dengan jumlah
pernikahan dini sebanyak 23,75% perempuan dan laki-laki 46%. Berdasarkan pertimbangan medis
dan psikologis, perempuan ideal menikah usia 20-25 tahun dan laki-laki 25-35 tahun. tujuan
penelitian ini untuk menentukan hubungan beberapa faktor dengan praktek pernikahan dini pada
WUS. Jenis penelitian adalah explanatory research dengan desain penelitian cross sectional study.
Populasi adalah semua perempuan yang menikah secara resmi di Kecamatan Bandungan tahun 2017
berjumlah 259 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling dengan
sampel 74 orang. Data dianalisis secara univariat, bivariat (chi square dengan metode continuity
correction) dan multivariat (regresi logistik). Hasil penelitian yaitu responden dengan pengetahuan
baik (56,8%), adat istiadat tidak mendukung (63,5%), tempat tinggal tidak terjangkau (63,5%),
pendidikan terakhir orang tua yaitu pendidikan dasar (93,2%), semua orang tua responden bekerja
(100%), sebagai petani (51,4%) dan pendapatan dibawah UMR (55,4%). Dan terdapat pengaruh
pengetahuan secara bersama responden (p-value = 0,002 Exp (B) = 9,756), adat istiadat (p-value =
0,036 Exp (B) = 4,82) dan pendapatan orang tua (p-value = 0,016 Exp (B) = 5,751) terhadap praktek
pernikahan dini pada WUS, sedangkan lingkungan tempat tinggal tidak berpengaruh secara bersama
(p-value = 0,307 Exp (B) = 2,248) terhadap praktek pernikahan dini pada WUS. Perlu adanya
sosialisasi yang dilakukan KUA dan Puskesmas sehingga dapat mengurangi terjadinya pernikahan dini
pada WUS
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